
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1  Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan ; maka dapat ditarik kesimpulan  

Perlakuan silase ransum komplit yang terdapat pengaruh pada DIA otot Infraspinarus 

akan tetapi tidak terdapat pengaruh pada otot Longisimus dorsi dan otot 

Semitendinosus.  

Perlakuan silase ransum komplit yang terdapat pengaruh pada Susut masak otot 

Longisimus Dorsi akan tetapi tidak terdapat pengaruh pada otot Semitendinosun dan 

otot Infraspinatus. 

Perlakuan silase ransum komplit yang terdapat pengaruh pada DPD otot Infraspinatus 

akan tetapi tidak terdapat pengaruh pada otot Longisimus dorsi dan otot 

Semitendinosus. 

Berdasarkan empat perlakuan yang di gunakan pada penelitian ini pada perlakuan R2  

memiliki potensi yang bagus untuk di gunakan sebagai pakan ternak, oleh para 

peternak sebagai pakan pengemukan. 

5.2  Saran  

 Penulis menyarankan bahwa untuk meningkatkan kualitas daging sapi pada 

penelitian kali ini sebaiknya dalam pemberian daun gamal di batasi 10% dalam 

komposisi pakan. 
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